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Setelah Proses Pemakaman (Studi Kasus di Desa 
Seberang Sungai Kecamatan Gunung Toar Kabupaten 
Kuantan Singingi) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Pembacaan Do’a 
diatas Tanah Kuburan Setelah Proses Pemakaman (Studi Kasus di Desa Seberang 
Sungai Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi). Penelitian ini 
dilatar belakangi oleh masyarakat kenegerian Teluk Beringin Kecamatan Gunung 
Toar Kabupaten Kuantan Singingi yang melakukan praktek membaca do’a diatas 
tanah kuburan setelah proses pemakaman. Subjek penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Seberang Sungai Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah Pelaksanaan Pembacaan Do’a diatas Tanah 
Kuburan Setelah Proses Pemakaman. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode pengumpulan data melalui proses pengamatan langsung terhadap 
permasalahan yang diteliti. 
 












ِحْيمِ  ْحَمِن الرَّ  بِْســــــــــــــــــِم هللاِ الرَّ
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah 
melimpahkan segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Syayidul Mustofa baginda kita Rasulullah Muhammad saw. 
Semoga syafaat beliau dapat kita rasakan di Yaumul Akhir nanti, Aamiin. 
Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
kaum muslimin pada umumnya, terutama pada diri penulis sendiri. Semoga 
dengan tersusunnya skripsi dengan judul “Pelaksanaan Pembacaan Do’a diatas 
Tanah Kuburan Setelah Proses Pemakaman (Studi Kasus di Desa Seberang 
Sungai Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi)” ini, tidak 
hanya menambah khazanah keilmuan, namun segala kebaikan yang terdapat 
didalamnya juga dapat kita amalkan hendaknya. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 
jauh dari kata kesempurnaan.Jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka 
kebenaran itu berasal hanya dari Allah SWT.Tetapi, jika di dalam skripsi ini 
terdapat kesalahan, maka datangnya dari diri penulis sendiri. Hal yang tidak lain 
karena keterbatasan kemampuan, cara berfikir dan pengetahuan yang penulis 
miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan 
kritikan dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun, sehingga 
diharapkan dapat membawa perkembangan dimasa yang akan datang. 
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Terselesainya penyusunan skripsi ini tentu tidak terlepas dari dukungan 
berbagai pihak baik moril maupun materil. Untuk itu, dalam kesempatan ini 
penulis ingin mengucapkan terimakasih dan penghargaan sebesar-besarnya 
kepada : 
1. Kedua orang tua kandung penulis,  Ayahanda tercinta Ali Anas dan  
Ibunda tercinta Yusni yang telah melahirkan dan merawat serta selalu 
mendoakan yang terbaik untuk penulis yang jasanya tidak akan pernah 
bisa terbalaskan oleh diri penulis. Untuk kakak penulis Guspeprika, S.Sn 
dan Marta Yuliani, Amd.Keb yang selalu memberikan semangat dan 
dukngan, sahabatku Wan Rizky Alfares, S.H,  Rilatul Zamon, S.H, Maidil 
Hasman, Jhondri Manzah, Elfan Tabrani serta seluruh keluarga besar 
penulis yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Suyitno, S.Ag, M.Ag, selaku Plt.Rektor UIN SUSKA 
Riau dan seluruh civitas akademika UIN SUSKA Riau. 
3. Bapak Dr. H. Hajar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Wakil Dekan I 
Bapak Dr. Heri Sunandar, M.CI, Wakil Dekan II Bapak Dr. Wahidin, 
M.Ag, dan Wakil Dekan III Bapak Dr. H. Maghfirah, MA. 
4. Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc, MA, selaku Ketua Jurusan/Prodi 
Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhsyiyyah) dan Bapak Ade Fariz 
Fakhrullah, M.Ag, sebagai Sekretaris Jurusan/Prodi Hukum Keluarga 
(Ahwal al-Syakhsyiyyah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
iv 
 
5. Bapak Drs. Zainal Arifin, M.A selaku Penasehat Akademik (PA) Penulis, 
yang telah memberikan bimbingan dan semangat selama penulis 
menempuh perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
6. Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag, selaku Pembimbing Skripsi penulis 
yang telah banyak memberikan masukan, kritikan dan saran sehingga 
penulisan skripsi ini dapat penulis selesaikan dengan baik. 
7. Para bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak mengajarkan ilmu 
pengetahuan kepada penulis sehingga dapat penulis jadikan bekal dalam 
penulisan skripsi ini. 
8. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 
telah memberikan fasilitas belajar berupa buku-buku rujukan dalam 
penulisan skripsi ini. 
9. Keluarga besar Hukum Keluarga angkatan 2014 dan para senior yang telah 
memberikan bantuan dan arahan dalam pembuatan skripsi ini yang tidak 
dapat penulis sebutkan namanya satu persatu. 
10. Sahabat-sahabat penulis dan orang-orang terdekat penulis yang selalu 
memberi motifasi dan support serta doa yang terbaik untuk penulis yang 
tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu, semoga Allah 
memberkahi kawan-kawan semua. 
Akhirnya Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
semua pihak dan bagi yang sudah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 
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ini semoga mendapat imbalan yang lebih dari apa yang telah diberikan. Kritik dan 
saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan dari pembaca, semoga 
Allah Subhanahu wa Ta’ala meridhoi usaha Penulis, Aamiin ya Rabbal ‘Alamin. 
 
Pekanbaru, 18  Februari 2021 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang bersifat universal, berlaku disegala tempat dan 
segala zaman. Bahwa Islam bisa dianut oleh bangsa manapun dan dengan latar 
belakang bagaimanapun tanpa mengganggu budaya lokal yang terlebih dahulu 
ada. Islam bisa dipersandingkan dengan budaya lokal yang telah berkembang 
sebelumnya, hanya saja sejauh tidak mengganggu prinsip-prinsip dasar aqidah 
Islamiyah.
1
 Syari‟at Islam mengatur hubungan antara manusia dengan Allah yang 
di dalam fiqih menjadi komponen ibadah, baik sosial maupun individual, 
muddyah (terikat oleh syarat dan rukun) maupun mutladah (teknik operasionalnya 
tidak terikat oleh syarat dan rukun tertentu). Islam juga mengatur hubungan 
sesama manusia dalam bentuk mu‟asyaroh (pergaulan) maupun mu‟amalah 
(transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup). 
Beberapa komponen fiqih diatas merupakan teknis penjabaran dalam lima 
prinsip dalam syari‟at Islam (maqasid al-Syari‟ah) yaitu memelihara akal, jiwa, 
agama, nasab (keturunan) dan harta benda. Komponen-komponen itu secara bulat 
dan terpadu menata bidang-bidang pokok dari kehidupan manusia dalam rangka 
berikhtiar melaksanakan taklifat untuk mencapai tujuan kesejahteraan duniawi 
dan uhrawi sebagai tujuan hidupnya.
2
 
 Syariat Islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan mengalami 
kematian yang tidak pernah diketahui kapan waktunya. Sebagai makhluk sebaik-
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 Azril Yahya, Agama Dalam Dimensi Sosial Dan Budaya Lokal, (Jakarta : Proyek 
Departemen Agama, 1998), h.9. 
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 Asatri Bakri, Konsep Maqasid al-Syari‟ah asy-Satibi,(Jakarta : Rajawali Press, 1977), h..2 
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baik ciptaan Allah SWT dan ditempatkan pada derajat yang tinggi, maka Islam 
sangat menghormati orang muslim yang telah meninggal dunia. Oleh sebab itu, 
menjelang menghadapi keharibaan Allah SWT orang yang telah meninggal dunia 
mendapatkan perhatian khusus dari muslim lainnya yang masih hidup.
3
 
Dalam ketentuan hukum Islam jika seorang muslim meninggal dunia maka 
hukumnya fardhu kifayah atas orang-orang muslim yang masih hidup untuk 
menyelenggarakan 4 perkara, yaitu memandikan, mengkafani, menshalatkan dan 
menguburkan orang yang telah meninggal tersebut.
4
 Islam sangat menghormati 
dan menghargai manusia namun, hal tersebut tidak hanya dilakukan kepada orang 
yang masih hidup saja.Islam telah mengingatkan kita semua bahwa setiap insan 
yang benyawa pasti mengalami kematian. Setiap manusia, khususnya muslim 
yang sudah meninggal pun memiliki hak untuk diberlakukan dengan sebaik-
baiknya. Islam sebagai ajaran yang sempurna juga memiliki ketentuan mengenai 
cara memberlakukan orang yang sudah meninggal dunia. Senantiasa 
mengingatkan bahwa pasti akan mati harus sering dilakukan agar setiap diri 
manusia menyadari bahwa dirinya tidaklah hidup kekal selamanya didunia 
sehingga senantiasa mempersiapkan diri dengan beramal sholeh dan segera 
bertobat dari kesalahan yang telah diperbuat. 
Kita harus mempersiapkan diri dengan bekal yang baik dan diridhai Allah 
agar dapat menuju akhirat dengan khusnul khatimah atau akhir hayat dengan 
sebaik-baiknya. 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam Bandung 1994,h.182 
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Islam telah mengingatkan kita semua bahwa setiap insan yang bernyawa 
pasti mengalami kematian.Allah swt.telah berfirman dalam ayat berikut ini. 
                                 
                                 
                                  
   
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 




Jika ada salah satu kerabat yang meninggal, keluarga yang ditinggal 
hendaknya ikhlas dan rela melepaskan kepergiannya.Semua yang ada didunia ini 
hanyalah kepunyaan Allah swt.dan akan kembali kepada-Nya, sebagaimana 
firman Allah swt. berikut ini. 
                        
156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" 
 
  Islam memberikan ajaran bahwa semua yang hidup pasti akan menemui 
ajal atau kematian. Kematian tidak akan bisa dicegah dan dielakkan. Umur 
seseorang ada yang dipanjangkan dan sebaliknya dipendekkan.Bahkan, panjang 
atau pendek umur seseorang berada pada wilayah takdir Allah. Tidak akan ada 
seorangpun yang mengetahui tentang kepastian umur itu. Kumpulan Hadits: 
Ada tiga larangan pada kubur yang tersebar hingga saat ini.Padahal sudah 
diingatkan oleh Rasul shallallahu „alaihi wa sallam jauh-jauh hari sebelum masa 
ini. 
Dari Jabir radhiyallahu „anhu, ia berkata, 
ٚبُئ عهّٛعٍ جا بس قال َٓٙ ز سٕ ل ا هلل ص.و ا ٌ ٚجظض ا نقبس ٔ ا ٌ ٚقعد عهّٛ ٔاٌ   
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 “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang dari memberi kapur pada 




Ada tiga larangan yang disebutkan dalam hadits ini terhadap kubur: 
Pertama: Larangan memberi kapur pada kubur dengan tujuan untuk 
mempercantik bangunan kubur. Larangan ini secara tekstual adalah larangan 
haram dan tidak ada dalil untuk mengalihkan ke larangan makruh. 
Kedua: Larangan duduk di atas kubur karena seperti itu termasuk menghinakan 
kubur. 
Dari hadits Abu Hurairah radhiyallahuanhu, Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, 
ال ٌ ٚجهس ا دد كى عهٗ جًس ة فخذس ق ثٛا بّ فخخهض ا نٗ جهد ِ خٛس نّ يٍ اٌ ٚجهس عهٗ 
 قبس ِ
 “Seandainya seseorang duduk di atas bara api sehingga membakar pakaiannya 
sampai kulitnya, itu lebih baik baginya dibandingkan duduk di atas kubur.” (H.R 
Muslim, no. 1612). 
Hadits ini menunjukkan bahwa duduk di atas kubur termasuk dosa besar 
karena ancaman yang keras seperti ini. 
Ketiga: Larangan membuat bangunan di atas kubur. Larangan ini akan 
menimbulkan mafsadat yang begitu banyak, di antaranya: 
1.  Perantara untuk menyembah kubur, apalagi kubur itu adalah kubur orang 
shalih atau kubur seorang yang dianggap wali. 
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 Syaikh „Abdullah Al-Fauzan , Minhah Al-„Allam fi Syarh Bulugh Al-Maram. Cetakan 




2. Termasuk tasyabbuh (menyerupai) peribadahan pada berhala dan 
peribadahan pada kubur. Di mana kita saksikan para penyembah kubur 
biasa menjadikan kubur menjadi begitu megah dan indah. 
3. Perantara menuju kesyirikan. 
4. Termasuk pemborosan dan buang-buang harta. 
5.  Termasuk mempersempit kubur dan area pekuburan. 
Di desa Seberang Sungai Kecamatan Gunung Toar  ada praktek 
pelaksanaan pembacaan do‟a diatas tanah kuburan, tepatnya setelah mayat masuk 
liang lahat lalu ditimbun dengan tanah galian tadi tuak ongku (pemuka agama) 
membaca do‟a untuk mayat tepat diatas tanah kuburan 
Keharaman duduk diatas kuburan dan menginjaknya dikhususkan bagi 
kuburan orang muslim, karena seorang muslim itu mempunyai kehormatan baik 
sewaktu dia masih hidup maupun telah meninggal. Adapun kuburan orang kafir, 
maka hendaklah ia memilih tempat selain diatas kubur, kesimpulannya haram 
hukumnya duduk diatas kubur 
Setelah penulis melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa 
Seberang Sungai Kecamatan Gunung Toar   maka saya tertarik dan mencoba 
untuk mengungkapkan permasalahan tersebut melalui tulisan ilmiah dengan judul 
 “PELAKSANAAN PEMBACAAN DO’A DIATAS TANAH  KUBURAN 
SETELAH PROSES PEMAKAMAN DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM 





B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, lebih spesifik, dan tidak menyimpang 
dari topik permasalahan, maka dalam hal ini penulis membatasi masalah hanya 
pada ruang lingkup pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan pembacaan 
do‟a diatas kuburan yang dipraktekkan oleh masyarakat Desa Seberang Sungai di 
Kab. Kuantan Singingi. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari batasan masalah diatas. Maka penulis akan meneliti dan 
membahas beberapa pokok permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembacaan do‟a diatas kuburan? 
2. Apa yang menjadi dasar masyarakat Desa Seberang Sungai Kab. Kuantan 
Singingi melakukan praktek pelaksanaan pembacaan do‟a diatas kuburan? 
3. Bagaimana pandangan  hukum Islam terhadap pelaksanaan pembacaan 
do‟a diatas kuburan? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitia 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan praktek pembacaan do‟a diatas tanah 
kubura 
b. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktek 
pembacaan do‟a diatas tanah kuburan 
c. Untuk mengetahui dasar yang digunakan masyarakat Desa Seberang 
Sungai Kab. Kuantan Singingi dalam melakukan praktek pembacaan do‟a 
diatas tanah kuburan. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai syarat utama guna untuk memperoleh gelar sarjana hukum (SH) 
pada jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau selama duduk dibangku 
perkuliahan. 
b. Sebagai bahan kajian untuk memperdalam dan memperluas ilmu 
pengetahuan penulis tentang pembacaan do‟a diatas kuburan ditinjau 
menurut hukum Islam. 
c. Sebagai sumbangan untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam masalah pembacaan do‟a diatas kuburan ditinjau 
menurut hukum Islam.  
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah suatu cara untuk mengajarkan sesuatu secara 
sistematik dan metodelogi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari proses 
berfikir, analisis berfikir serta mengambil kesimpulan yang tepat dalam suatu 
penelitian. 
Jadi metode ini merupakan langkah-langkah dan cara yang sistematis, 
yang akan ditempuh oleh seseorang dalam suatu penelitian dari awal hingga 
pengambilan kesimpulan. 
1. Lokasi Penelitia 
Penelitian dilakukan di Desa Seberang Sungai Kecamatan Gunung 




2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjeknya adalah masyarakat Desa Seberang Sungai Kab. Kuantan 
Singingi yang melakukan praktek tersebut dan tokoh yang dianggap 
mengetahui masalah yang akan diteliti. Sedangkan objeknya adalah 
pelaksanaan praktek pembacaan do‟a diatas tanah  kuburan yang 
dipraktekkan masyarakat Desa Seberang Sungai Kab. Kuantan Singingi. 
3. Populasi dan Sample 
Populasi adalah keseluruhan subjek yang terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa 
yang terjadi sebagai sumber.
6
 Adapun yang menjadi populasi dalam 
masalah penelitian ini adalah masyarakat Desa Seberang Sungai 
Kab.Kuantan Singingi yang melakukan praktek tersebut yang jumlahnya 
belum diketahui secara pasti. 
Sedangkan sample dalam penelitian ini adalah sampling 
aksidenta/samplingincdental. Sampling incidental adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
(insidental) bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
7
  
Jadi dalam masalah ini peneliti akan menunggu, melihat dan langsung 
mengambil orang yang mempraktekkan membaca do‟a diatas kuburan ini 
sebagai sampel. 
4. Sumber Data 
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a.  Data primer yaitu masyarakat Desa Seberang Sungai  Kecamatan 
Gunung Toar Kabupaten  Kuantan Singingi, meliputi wawancara 
dengan beberapa tokoh yang dianggap mengetahui tentang penelitian 
penulis dan metode angket 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan dan data-
data yang berkaitan dan mendukung tentang masalah yang diteliti. 
c. Data tersier  adalah bahan-bahan memberi penjelasan terhadap data 
primer dan sekunder. Adapun data tersier dalam penelitian ini adalah 
kamus besar Bahasa Indonesia dan ensiklopedia 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a.  Observasi 
Yaitu metode pengumpulan data melalui proses pengamatan 
langsung terhadap permasalahan yang diteliti. Seperti melihat praktek 
pembacaan do‟a diatas kuburan yang dipraktekkan masyarakat Desa 
Seberang Sungai Kab. Kuantan Singingi. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai tetapi 
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain.
8
 Yaitu tanya jawab secara langsung antara penulis 
dengan sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan penelitian. Yaitu 
masyarakat Desa Seberang Sungai Kab. Kuantan Singingi. 
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Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.
9
 Dalam penulisan ini 
penulis menggunakan angket jenis terbuka, yaitu angket yang disajikan 
dalam bentuk pertanyaan dan responden dipersilahkan untuk menulis 
jawaban sesuai dengan yang dipikirkan dan dirasakan oleh responden itu 
sendiri. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksud pada tulisan ini ada dua macam, yaitu 
dokumen cetak (hard copy) dan dokumen online atau file (soft copy). 
Adapun dokumen non cetakan adalah dokumen yang diperoleh melalui 
cara mengunduh (download atau copy) data-data online dari situs-situs 
resmi yang terkait. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan data-data 
tersebut kemudian data tersebut diuraikan sedemikian rupa sehingga diperoleh 
gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti. 
 
G. Teknik Penulisan Data 





a. Deduktif yaitu uraian yang diambil menggunakan kaedah-kaedah umum 
dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusu 
b. Induktif yaitu menggambarkan kenyataan yang bersifat khusus dalam 
penelitian ini dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum 
c. Deskriptif yaitu menganalisa keadaan subjek atau objek berdasarkan 
fakta-fakta yang ada, kemudian dianalisa. 
H. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan umum lokasi penelitian yang terdiri dari keadaan geografis, 
mata pencaharian, aspek agama dan adat istiadat masyarakat Desa 
Seberang Sungai. 
BAB III : Jenazah dalam tinjauan Islam, tinjauan teoritis tentang pelaksanaan 
jenazah, pendapat para ulama tentang pelaksanaan jenazah 
BAB IV : Pada bab ini, membicarakan tentang hasil penelitian yang meliputi 
pelaksanaan membaca do‟a diatas tanah kuburan, dasar hukum yang 
digunakan masyarakat Desa Seberang Sungai melakukan praktek 
membaca do‟a diatas tanah kuburan, dan pandangan hukum Islam 
terhadap pembacaan do‟a diatas tanah kuburan 





GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SEBERANG SUNGAI 
KECAMATAN GUNUNG TOAR 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
A. Letak Geografis Daerah Seberang Sungai 
Kecamatan Gunung Toar adalah salah satu Kecamatan yang ada di 
kabupaten Kuantan Singingi dengan luas wilayah 165,25 km2. Kecamatan 
Gunung Toar terdiri dari 14 desa yaitu: desa Kampung Baru, desa Siberobah, desa 
Lubuk Terentang, desa Pisang Berebus, desa Petapahan, desa Toar, desa Gunung, 
desa Koto Gunung, desa Seberang Gunung, desa Pulau Rumput, desa Teluk 




Desa Seberang Sungai dahulunya adalah sebuah dusun dari desa Pulau 
Mungkur, yang letak geografis nya di pisahkan oleh sungai batang kuantan, 
tepatnya dulu disebut dusun Seberang Sungai, desa Pulau Mungkur, Kec. Gunung 
Toar Kab. Kuantan Singingi, yang mana sebelum di mekarkan desa Pulau 
Mungkur itu dipimpin oleh kepala desa Zulfahmi. Berhubung dengan 
terlengkapinya sarana dan prasarana kelengkapan sebagai syarat untuk menjadi 
sebuah desa baru maka dusun Seberang Sungai, Desa Pulau Mungkur Kec. 
Gunung Toar, Kab. Kuantan Singingi ini resmi dimekarkan menjadi desa baru, 
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desa pemekaran pada tahun 2012 sebanyak 20 desa di Kab. Kuantan Singingi 
termasuklah desa Seberang Sungai.
11
 
Pada saat itu dikeluarkan SK oleh Bupati Kab. Kuantan Singingi sebagai 
Pelaksana Tugas Sementara kepala desa atas nama Rabbi Irawan, dengan masa 
jabatan lebih kurang 6 bulan. Setelah masa jabatan habis, maka disusunlah 
pelaksanaan menjadi desa depenitif dengan dilaksankan pemilihan kepala desa 
Seberang Sungai sah menjadi desa depenitif pada 23 Data Monografi dan 
Demografi Desa Seberang Sungai Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan 
Singingi 2017. 16 17 tahun 2013 berdasarkan SK Bupati Kab. Kuantan Singingi 
atas Nama Yurzaldi resmi menjabat sebagai kepala desa terpilih periode 2013 
sampai 2018. Desa Seberang Sungai mempunyai 2 dusun : dusun 1 mempunyai 4 
RT 2 RW dan dusun 2 mempunyai 4 RT 2 RW.
12
 
Desa Seberang Sungai letaknya tidak jauh dari Ibukota Kecamatan dan 
juga Ibukota Kabupaten. Jarak Desa Seberang Sungai ke Ibukota Kecamatan 
Gunung Toar adalah 10 KM sekitar 30 menit perjalanan, dan jarak dari Ibukota 
Kabupaten Kuantan Singingi adalah 19 KM sekitar 1 jam perjalanan. Desa 
Seberang Sungai, kecamatan Gunung Toar, kabupaten Kuantan Singingi 
mempunyai batasan-batasan wilayah, yaitu sebagai berikut: 
1.  Desa Seberang Sungai terletak di sebelah Utara dengan sungai 
kuantan 
2.   Sebelah selatan berbatasan dengan desa Cegar dan desa Pantai  







3. Sebelah Barat berbatas dengan dusun Padang Lalang desa Teluk 
Beringin 
4. Sebelah Timur berbatas dengan desa Pulau Rumput Luas wilayah desa 
Seberang Sungai yaitu pemukiman : 50 ha, pertanian sawah : 5 ha, 
ladang: 300 ha, perkantoran : 0,25 ha, sekolah: 4 ha, jalan : 45 ha, 
pertanian: 6206 ha yang ditanami padi, kelapa sawit, karet, palawija.
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Iklim desa Seberang Sungai, sebagaimana desa-desa lain di 
wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanaman pada lahan 
pertanian yang ada di desa Seberang Sungai, kecamatan Gunung Toar, 
kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan data statistic desa pada bulan 
januari 2017, desa Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten 
Kuantan Singingi memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.052 jiwa. 
Dengan perincian 593 orang laki-laki dan 459 orang perempuan yang 
terhimpun dalam 367 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat 
diperhatikan tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
 Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin No Jenis Kelamin 









 Jumlah 1.052 100% 
Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Seberang Sungai 
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 2017. 
 





Dari table di atas dapat diketahui jumlah penduduk desa Seberang Sungai 
kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi hampir berimbang antara 
yang jenis laki-laki (550 Jiwa) dengan persentase (52%) dan perempuan (502 
Jiwa) dengan persentase (48%). Berdasarkan presentase di atas jelaslah 
perbandingan antara laki-laki dan perempuan. Dari jumlah penduduk yang ada di 
Kecamatan Gunung Toar merupakan masyarakat asli dan sebagian kecilnya lagi 
adalah pendatang dari jawa minang dan batak 
B. Ekonomi  dan Mata Pencaharian 
Sumber mata pencarian adalah suatu hal yang sangat urgen (penting) bagi 
setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- 19 hari, baik dengan 
cara menggunakan tenaga maupun dengan menggunakan skill. Dalam memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat desa Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar 
kabupaten Kuantan Singingi memiliki beragam bentuk pekerjaan, ada yang 
bergerak dibidang pertanian, pedagang, pegawai negeri sipil (PNS), pertukangan, 
guru, bidan/perawat dan pekerjaan lain yang digeluti masyarakat.  
Berdasarkan keadaan alam daerah Seberang Sungai terdiri dari beberapa 
daerah perkebunan, sawah-sawah dan tanah pekarangan. Masyarakat di daerah ini 
menjadikan pertanian sebagai mata pencarian. Bertani dalam pengertian yang luas 
yaitu meliputi lima sektor: tanaman pangan, peternakan, perikanan, kehutanan, 
dan perkebunan. 
Desa Seberang Sungai ini memiliki area sawah yang cukup luas, tanah 
yang subur memudahkan petani untuk membudidayakan berbagai kebutuhan 
sehari-hari. Mulai dari palawija, hingga tanaman yang memiliki umur panjang 
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seperti, durian, rambutan, mangga, jambu dan sebagainya. Dalam pengolahan 
lahan masyarakat Seberang Sungai memiliki sifat gotong-royong yang tinggi, ini 
dapat dilihat mulai dari masa persiapan lahan hingga panen masyarakat 
melakukannya dengan cara bergotong-royong dari satu lahan ke lahan berikutnya 
masyarakat setempat menyebutnya dengan istilah Batobo.  
Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
 Klasifikasi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
NO Mata Pencaharian Jumlah Presentase 
1 Pertanian 300 orang 90 % 
2 Pedagang 15 orang 4 % 
3 Pegawai Negri Sipil 2 orang 1 % 
4 Pertukangan 10 orang 3 % 
5 Guru 4 orang 1 % 
6 Bidan / Perawat 2 orang 1 % 
 Jumlah 333 orang 100 % 
Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Seberang Sungai Kecamatan 
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 2017. 
 
C. Agama dan Adat Istiadat Masyarakat Seberang Sungai 
1. Agama 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia agama adalah segenap 
kepercayaan (kepada tuhan, dewa dsb) serta dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
14
 Masyarakat 
Seberang Sungai pada umumnya memeluk ajaran agama Islam, di dalam 
agama Islam terdapat ajaran-ajaran yang mengatur setiap tingkah laku 
manusia, serta kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan. Yaitu, 
mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya. Semua ini dapat 
dibuktikan bahwa di desa Seberang Sungai dapat dilihat banyaknya 
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bangunan tempat ibadah seperti mesjid, mushallah dan TPA. Dimana juga 
banyak terdapat berbagai aktifitas-aktifitas keislaman yang dibina seperti 
Majelis Taklim, dan lain sebagainya. 
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap 
keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supernatural yang 
berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terhadap 
segala gejala alam. Kepercayaan itu menimbulkan prilaku tertentu, seperti 
berdoa, memuja dan yang lainnya, serta menimbulkan sikap mental tertentu, 




Agama pada masyarakat Seberang Sungai sangat erat kaitannya, 
dimana setiap pola kehidupan masyarakat selalu dikaitkan dengan aturan 
agama dan adat istiadat. Hal ini dapat dilihat pada falsafah masyarakat 
Seberang Sungai yang juga merupakan falsafah masyarakat minangkabau 
yaitu “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” maksdunya adat 
yang berpedoman pada hukum-hukum Islam. Bagi masyarakat Seberang 
Sungai agama adalah pegangan hidup. 
Walaupun demikian masyarakat Seberang Sungai sebagian masih 
meyakini kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Animisme adalah 
kepercayaan kepada roh-roh yang mendiami sekalian benda (pohon,batu dan 
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 dan dinamisme adalah kepercayaan tentang hal atau kekuatan 
gaib yang dapat mempengaruhi hidup atau kehidupan manusia.
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Adapun agama yang dianut oleh masyakarat desa Seberang Sungai 
kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi adalah agama Islam. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
 Tabel 2.3  
 Jumlah Penduduk Menurut Agama Yang Dianut 
 
No Pemeluk Agama Jumlah Presentase 
1 Islam 827 79% 
2 Kristen 225 21% 
3 Katolik 0 0% 
4 Hindu 0 0% 
5 Budha 0 0% 
 Jumlah 1052 100 % 
Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Seberang Sungai 
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 2017. 
 
Dilihat dari keterangan di atas maka sudah jelas bahwa penduduk desa 
Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi 
adalah memeluk agama Islam yaitu dengan jumlah, 827 jiwa atau 79%, dan 
agama Kristen dengan jumlah 225 jiwa atau 21%. Dalam menciptakan 
masyarakat yang beragama sangat diperlukan dan ditunjang oleh adanya 
sarana dan prasarana ibadah. Sehingga dengan memadainya sarana dan 
prasarana ibadah akan dapat memacu minat masyarakat untuk beribadah dan 
dapat menciptakan suasana beragama ditengah-tengah masyarakat. Di desa 
Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi 
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terdapat beberapa sarana dan prasarana ibadah. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat tabel di bawah ini: 
Tabel 2.4 
Sarana dan Prasarana Ibadah 
 
No Sarana Ibadah Jumlah Keterangan 
1 Masjid 1 Baik 
2 Gereja 1 Baik 
 Jumlah 2 Baik 
Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Seberang Sungai 
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Sngingi 2017. 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di desa Seberang Sungai 
kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi memiliki sarana 
prasarana ibadah yang memadai, yakni terdapat 1 Unit Masjid yang 
permanen, 1 Unit Gereja. 
2. Sosial Budaya dan Adat istiadat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “adat adalah aturan (perbuatan 
dan sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala”.
18
 
Berdasarkan hal ini tentulah kehidupan manusia dipenuhi oleh aturan-aturan 
yang harus ditaati. Untuk mewujudkan hal yang demikian tentu ada 
peraturan-peraturan yang menjadi tolak ukur yang wajib ditaati bersama. 
Peraturan-peraturan inilah yang kemudian disebut dengan hukum adat. 
Hukum adat inilah yang akan melahirkan ketentuan-ketentuan yang dinamis 
untuk kepuasaan dari kehidupan insani dari masyarakat menurut tempat 
waktu dan kedudukan. 
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Masyarakat Seberang Sungai juga mempunyai adat istiadat yang 
mengatur kehidupan masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat pada pola dan 
tingkah laku masyarakat baik tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam berkesenian. Masyarakat Seberang Sungai menjunjung tinggi 
adat yang ada di dalam Nagori seperti pada adat persukuan, setiap suku yang 
ada di Seberang Sungai memiliki rumah godang dan tanah tempat 
pemakaman  (taman pakuburan)  
Sesuai dengan suku masing-masing. Ketika hari raya idul fitri 
masyarakat akan bersama-sama berziarah ke kuburan untuk mendoakan sanak 
saudaranya yang telah meninggal. Kemudian mereka berkumpul di rumah 
godangnya masing-masing. Kegiatan ini bertujuan untuk memper erat tali 
silaturrahmi dan hubungan kekeluargaan antara mamak dengan kemenakan, 
dan kemenakan dengan kemenakan. Karena  dalam aturan adat desa Seberang 
Sungai antar sesama suku tidak boleh menikah haram hukumnya dalam adat. 
Apabila terjadi pernikahan dengan suku yang sama maka mereka akan 
diberikan sanksi dan dikeluarkan dari suku tersebut. Sanksi tersebut 
dijatuhkan atau ditetapkan oleh Penghulu dan niniak mamak. 
Penghulu bertugas mengepalai suku-suku yang ada di desa tersebut. 
Di desa Seberang Sungai terdiri dari beberapa suku yang dikepalai oleh 
penghulunya masing-masing. Suku Melayu penghulunya Datuak Topo, suku 
Comin penghulunya Datuak Pakomo, suku Rajo penghulunya Datuak Ongku 
Bosar, dan suku Patopang penghulunya Datuak Andiko. 
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Dilihat dari segi sosial dan budaya, masyarakat desa Seberang Sungai 
kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi, adalah masyarakat 
yang mengambil dan mengadopsi sistem kekerabatan yang bersifat Parental, 
yaitu diwariskan secara turun temurun. Masyarakat desa Seberang Sungai 
kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi Merupakan pengikut 
dari adat Minangkabau. Diatara satu daerah dengan daerah lain memiliki 
tradisi yang sama, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam semesta, 
lingkungan, timpat tinggal, dan cara bergaul.  
Tradisi merupakan warisan kebudayaan dari masa lalu yang 
diwariskan secara turun temurun. Diantara satu daerah dengan daerah lain 
memiliki tradisi yang berbeda pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam 
semesta, lingkungan, tempat tinggal, dan cara bergaul. Dari pengertian di 
atas, jelaslah bahwa adat adalah suatu bentuk kebiasaan-kebiasaan yang 
selalu dilakukan oleh suatu daerah yang senantiasa diikuti oleh masyarakat 
saat itu dan masyarakat sesudahnya.  
 Selain itu adat juga dikatakan dengan perundang-undangan atau 
peraturan tidak tertulis yang mesti diikuti oleh masyarakat pada suatu daerah, 
sehingga apabila adat dilanggar akan menimbulkan sanksi-sanksi bagi yang 
melanggar. Dari segi adat dan tradisi yang berkembang di masyarakat desa 
Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi, yaitu 
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3. Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu yang turut mempengaruhi 
masyarakat dalam memberikan respon ataupun persepsi-persepsi 
terhadap apa yang dialaminya. Kesadaran masyarakat desa Seberang 
Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi terlihat 
kurang memperhatikan dan berlomba-lomba dalam bidang pendidikan, 
terlihat saja dari jumlah sarana dan prasarana yang ada.  
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana pendidikan. Di desa 
Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan Singingi 
20 terdapat beberapa sarana dan Prasarana pendidikan. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 
desa Seberang Sungai berikut: 
Tabel 2.5 
Sarana Prasarana Pendidikan 
No Sarana  Prasarana Pendidikan Jumlah 
1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 1 Unit 
2 Sekolah Dasar (SD) 1 Unit 
 Jumlah 2 Unit 
Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Seberang 
Sungai Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 2017. 
 
Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 2 unit sarana prasarana 
pendidikan di desa Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar kabupaten Kuantan 
Singingi, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berjumlah 1 instansi, Sekolah 
Dasar (SD) berjumlah 1 instansi.  
24 
 
Dari data di atas, mengenai sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
perkembangan yang diperoleh oleh desa Seberang Sungai kecamatan Gunung 
Toar kabupaten Kuantan Singingi. Dengan adanya sarana prasarana pendidikan di 
atas diharapkan dapat membantu dalam membentuk masyarakat yang mampu 







JENAZAH DALAM KAJIAN ISLAM 
A. Definisi Jenazah 
Jenazah adalah sebutan untuk mayyit yang ada di dalam keranda (tanduan 
atau kurung batang).  Sebagian ulama mengatakan janazah adalah nama bagi 
keranda yang di dalamnya ada mayyit. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), arti kata mayat adalah badan atau tubuh orang yang sudah mati. Arti 
lainnya dari mayat adalah jenazah. Sedangkan al-Janaiz merupakan kata jamak 
bagi al-Janazah.  
Kata jenazah bila ditinjau dari segi bahasa berasal dari bahasa arab dan 
menjadi turunan dari isim mashdar yang diambil dari fi‟il madhi janaza-yajnizu-
janazatan wa jinazatan. Bila huruf jim dibaca fathah (janazatan,kata ini berarti 
orang yang telah meninggal dunia. Namun bila huruf jimnya dibaca kasrah, maka 
kata ini berarti orang yang mengantuk.
20
 
Lebih jauh, jenazah menurut Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin S., 
mengartikan jenazah sebagai orang yang telah meninggal yang diletakkan dalm 
usungan dan hendak dibawa ke kubur untuk dimakamkan.
21
 
Syaikh Muhammad Ibn Ahmad Batthal al-Rakbiy mengatakan: 
قم انجْٕس٘ : انجُا شة ٔادد ة انجُا ءش, ٔانعا يت حقٕل: انجُاشة با نفخخ, ٔانًعُٗ: انًٛج عهٗ ااسسٚس, 
نى ٚكٍ عهّٛ يٛج فٕٓ سسٚس َٔعش. قم اال شْس٘: ٚقال نهسسٚس اذا جعم فّٛ انًٛج, ٔسٕ٘ نهد فٍ فاذا 
 جُا شة بكسس انجٛى. ٔايا انجُا شة بفخع انجٛى, فانًٛج َفسّ
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mayyit, (Beirut: Dar al-fikr,tt), V:10 
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Artinya: “Al-Jauhari berkata: Janazah bentuk tunggal dari kata janaiz. 
Kebanyakan orang menyebutnya dengan fathah huruf jim artinya mayyit yang 
ada di dalam keranda. Jika mayyit tidak ada di dalamnya, maka disebut keranda 
atau kurung batang. al-Azhariy berkata: disebut keranda apabila dijadikan buat 
mayyit dan disempurnakan untuk penguburannya disebut jinazah dengan kasrah 




Secara terminologi defenisi jenazah ialah, seseorang yang meninggal dunia 
dan berpisahnya roh dengan jasadnya. 
Lebih jauh, kata Jenazah menurut Hasan Sadiliy memiliki makna 
“seseorang yang telah meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya 
dengan alam dunia ini”.
23
 
Dalam kamus al-Munawwir, kata jenazah diartikan sebagai “seseorang 
yang telah meninggal dunia dan diletakkan dalam usungan (keranda). Kata ini 
bersinonim dengan al-mayit (arab)
24
 atau mayat (Indonesia).
25
 Karenanya, Ibn al-
Faris memaknai kematian (al-mawt) sebagai peristiwa berpisahnya Nyawa (ruh) 
dari badan (jasad).
26
 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata 
jenazah diartikan sebagai badan atau tubuh orang yang sudah mati.
27
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Hampir sama dengan pemaknaan tersebut, Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin 
S., mengartikan kata jenazah sebagai orang yang telah meninggal yang diletakkan 
didalam usungan (keranda) dan hendak dibawa ke kubur untuk dimakamkan.
28
 
Kata jenazah juga diambil dari bahasa Arab ح)جٍ ذ)  yang berarti tubuh 
mayat dan kata جٍ ذ yang berarti menutupi.Jadi, secara umum kata jenazah 
memiliki arti tubuh mayat yang tertutup.
29
 
B. Adab Islam yang Berkaitan dengan Kematian 
1. Adab Sebelum Kematian 
a) Banyak Mengingat Kematian 
b) Mengingatkan Orang Sakit Menjelang Kematiannya agar Berwasiat. 
c) Mengingatkan Orang yang sakit Menjelang Kematiannya agar tidak 
meninggalkan wasiat yang menyimpang 
d) Mengingatkan mayit (orang yang sakit) agar berprasangka baik kepada 
allah. 
e) Mentalqin Mayit (orang yang sedang menghadapi Sakaratul Maut) dengan 
Kalimat Laa Ilaaha Illallah. 
2. Adab Ketika Kematian 
a) Bersabar pada Awal Terjadinya Musibah 
b) Memejamkan Mata Mayit (Jenazah) 
c) Tidak mengucapkan kata-kata disisi Mayit kecuali kebaikan 
d) Boleh menangis Tanpa disertai Ratapan 
e) Menampakkan Kesedihan Ketika Tertimpa Musibah 
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f) Haram Menunjukkan Rasa Jengkel dan Kesal 
g) Tidak melakukan Niyahah (Meratapi) Terhadap Mayit. 
h) Tidak Melakukan an-na‟yu.30 
i) Boleh Membuka Penutup Wajah Mayit dan Menciumnya 
j) Mengharapkan Pahala Atas Kematian Anak yang Masih Kecil 
b) Adab Memandikan Jenazah 
a) Memandikan Jenazah 
Setiap orang muslim yang meninggal dunia harus dimandikan, dikafani 
dan dishalatkan terlebih dahulu sebelum dikuburkan terkecuali bagi orang-orang 
yang mati syahid. Hukum memandikan jenazah orang muslim menurut jumhur 
ulama adalah fardhu kifayah. Artinya, kewajiban ini dibebankan kepada seluruh 
mukallaf ditempat itu, tetapi jika telah dilakukan oleh sebagian orang maka 
gugurlah kewajiban seluruh mukallaf.
31
 
Beberapa hal penting yang berkaitan dengan memandikan jenazah yang 
perlu diperhatikan yaitu:Pertama,untuk mayat lakilakiorang yang utama 
memandikan dan mengkafani mayat laki-laki adalah orang yang diwasiatkannya, 
kemudian bapak, kakek, keluarga terdekat, muhrimnya dan istrinya;Kedua,untuk 
mayat perempuan orang yang utama memandikan mayat perempuan adalah 
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Syarat bagi orang yang memandikan jenazah antara lain  
1. Muslim, berakal, dan baligh  
2. Berniat memandikan jenazah  
3. Jujur dan sholeh  
4. Terpercaya, amanah, mengetahui hukum memandikan mayat dan 
memandikannya sebagaimana yang diajarkan sunnah serta mampu 
menutupi aib si mayat. 
 Mayat yang wajib untuk dimandikan antara lain :  
1. Mayat seorang muslim dan bukan kafir  
2.  Bukan bayi yang keguguran dan jika lahir dalam keadaan sudah 
meninggal tidak dimandikan  
3. Ada sebahagian tubuh mayat yang dapat dimandikan  
4.  Bukan mayat yang mati syahid Tatacara memandikan jenazah, perlu 
diingat, sebelum mayat dimandikan siapkan terlebih dahulu segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk keperluan mandinya, seperti: 
1.  Tempat memandikan pada ruangan yang tertutup.  
2. Air secukupnya.  
3. Sabun, air kapur barus dan wangi-wangian.  
4.  Sarung tangan untuk memandikan.  
5.  Potongan atau gulungan kain kecil-kecil.  
6.  Kain basahan, handuk, dll.33 
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Memandikan jenazah ialah membersihkan dan menyucikan dari kotoran 
dan najis yang melekat kepadanya selama sakitnya, supaya ia pergi menghadap 
tuhannya dalam keadaan bersih dan suci. Oleh karena itu agama mewajibkan 
memandikan mayat. Hukumnya adalah farḍu kifayah.
34
 
Adapun wajibnya memandikan, ini didasarkan pada perintah Rasulullah 
saw: 
Pertama: Sabda beliau tentang memandikan orang yang mati saat melakukan 
ihram. Ia mati karena terdampar dari untanya. Rasulullah saw bersabda: 
“Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara. 
Kedua: Sabda Rasulullah Saw tentang puterinya bernama Zaenab RA. Beliau 




Air untuk mandi mayat ini sebaiknya air dingin, kecuali jika berhajat 
dengan air panas karena sangat dingin atau karena susah menghilangkan 
kotorannya. Baik juga memakai sabun atau yang sejenisnya kecuali untuk 
membasuh yang penghabisan. Air penghabisan itu sebaiknya dicampur dengan 
sedikit kapur arus atau wangi-wangian yang lain. 
Sabda Rasulullah Saw: 
 عٍ ابٍ عباس اٌ انُبٙ طهىاهلل عهّٛ ٔسهى قال اذٔقخ عٍ زا دهخّ فًاث اغسهِٕ بًا ء ٔسدز.زٔاِ ادًد
Artinya: “Dari Ibnu Abas. Ia berkata, “tatkala seorang lelaki jatuh dari 
kendaraannya lalu ia meninggal, sabda beliau, “Mandikanlah dia dengan air 




Syaikh M Nashirudin al.Albani, Menyelenggarakan Jenazah Antara Sunnah dan Bid‟ah, 








Yang berhak memandikan mayat yaitu: kalau mayat itu laki-laki, yang 
memandikannya hendaklah laki- laki pula. Perempuan tidak boleh memandikan 
mayat laki-laki, kecuali muhrimnya. Sebaliknya jika mayat itu perempuan, 
hendaklah di mandikan oleh perempuan pula; tidak boleh laki-laki memandikan 
perempuan kecuali suami atau mahramnya. Jika suami dan mahram sama-sama 
ada, suami lebih berhak untuk memandikan istrinya. Begitu juga dan mahram 
sama-sama ada, maka istri lebih berhak memandikan suaminya. 
Bagi orang yang memandikan mayat adalah pahala besar, dengan dua syarat: 
1) Menutupi mayat dan tidak membicarakan apa yang tidak disukai yang 
pernah dilihatnya. 
2) Semua itu di maksudkan karena Allah, mengharap pertemuan dengan-Nya. 
Tidak mengharap balasan apapun dari perkara dunia. Sebab telah di 
tetapkan dalam Syara‟ bahwa Allah tidak menerima satu ibadah, kecuali 
yang murni, karena mengharap pertemuan dengan Allah yang maha mulia. 
Tidak di syari‟atkan memandikan orang mati syahid yang terbunuh di medan 
pertempuran, sekalipun di sepakati bahwa mayat itu terbunuh dalam keadaan 
junub. 
a) Hendaknya yang Memandikan adalah Orang yang Paham Tentang Tata 
Cara Memandikan Jenaza Orang yang paham akan lebih berlaku lembut 
kepada jenazah, lebih mengetahui tata cara memandikan dan 
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menyucikannya, serta sungguh-sungguh berusaha agar tidak menyakiti 
jasadnya. 
b) Memandikan Jenazah dengan Bilangan Ganjil 
Maksudnya, memandikan mayit sebanyak tiga kali, lima kali, atau tujuh 
kali, dan seterusnya. 
c) Mencampur Air Mandi Jenazah dengan Daun Bidara 
Hendaknya mencampur air mandi jenazah dengan daun bidara atau sesuatu 
yang sejenis dengannya. Yang terpenting adalah dapat mewangikan, 
berasal dari segala sesuatu yang suci, serta tidak mengubah air, baik nama 
maupun sifatnya. 
d) Mencampurkan Kapur Barus pada Air Mandi 
Hendaknya mencampurkan kapur barus dalam air mandi pada siraman 
yang terakhir. Hal ini di sunnahkan berdasarkan hadits yang lalu. Sebab, 
kapur barus dapat mewangikan badan mayit. Selain itu, kapur barus juga 
berungsi menghambat pembusukan jasad mayit. 
e) Memulai dari Bagian Tubuh Jenazah Sebelah Kanan dan Anggota 
Wuḍu‟nya. 
Yakni, ketika memandikannya. Di sunahkan bagi orang 
yang memandikan jenazah memulainya dari bagian tubuh sebelah 
kanan, mewuḍu‟kannya, dan membersihkan seluruh badannya. 
f) Memberikan Wewangian pada Jenazah 
g) Mengurai Rambut Jenazah 
33 
 
Hendaknya menguraikan rambut jenazah ketika memandikan, 
dengan tetap menjaganya agar tidak rontok, terutama jenazah  wanita dan 
laki-laki yang berambut lebat. Tujuannya ialah agar menjadi lebih bersih 
dan dapat mencuci kulit kepala. 
h) Menyisir Rambut Jenazah 
Demikian yang di katakan oleh para ulama, seperti As-Syafi‟i dan 
yang lainnya. Mereka mengatakan bahwa di sunnahkan menyisir rambut 
jenazah dan merapikannya. Hujjah mereka adalah hadits Ummu „Athiyyah 
yang telah lalu, yang dalam lafaẓ lain di sebutkan: “Kami menyisirnya dan 
menjadikannya tiga kepangan”. 
Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baari: “Orang-orang yang 
memakruhkannya beralasan hal itu dapat merontokkan rambut jenazah. 
Namun, jika dilakukan dengan perlahan, tentunya tidak demikian”. 
i) Membuat Kepangan di belakang Punggung Jenazah Wanita 
j) Mengasapi Jenazah Sebanyak Tiga Kali 
Disunnahkan mengasapi jenazah dengan wewangian atau bukhur 
(kayu gaharu dan semisalnya) sebanyak tiga kali. 
k) Menutupi Aib Jenazah 
Hendaknya orang yang memandikan jenazah tidak membicarakan 
apa yang ia lihat, baik berupa aib tubuh ataupun kelainan yang ada pada 
jasadnya. 




Hendaknya orang yang memandikan jenazah mandi setelah selesai. 
Adapun yang turut serta memikulnya, hendaknya ia berwuḍu‟ setelah itu. 
At-Tirmizi berkata: “Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang orang yang 
memandikan jenazah. Sebagian ahli ilmu dari para sahabat Nabi Saw. Dan 
selain mereka berkata: „Jika seseorang memandikan jenazah, maka ia 
harus mandi.‟ Sebagian yang lain berkata: “ia harus berwuḍu‟. 
m) Orang yang Mati Syahid Tidak Di mandikan dan Tidak Di kafani Hal   itu   
di   lakukan   pada  orang   yang  mati   syahid dalam peperangan melawan 
orang-orang kafir, ia tidak di mandikan dan di kafani agar darah yang turut 
di kuburkan itu menjadi saksi di hadapan allah. 
n) Suami atau Isteri Boleh Memandikan Jenazah Pasangannya Seorang laki-
laki boleh memandikan jenazah isterinya dan seorang wanita boleh 
memandikan jenazah suaminya. Berdasarkan perkataan „Aisyah r.a: 
“Seandainya perkara itu di serahkan kepadaku, niscaya tidak ada yang 
memandikan Rasulullah Saw. Kecuali isteri-isteri beliau.” 
c) Adab Mengkafani Jenazah 
a) Merapikan Kafan 
Hukum mengafani (membungkus) mayat itu adalah fardhu kifayah 
atas orang yang hidup. Kafan diambil dari harta si mayat sendiri jika ia 
meninggalkan harta. Kalau ia tidak meninggalkan harta, maka kafannya 
menjadi kewajiban orang yang wajib memberi belanjaannya ketika ia 
hidup. Kalau yang wajib memberi belanja itu juga tidak mampu, 
hendaklah di ambilkan dari baitul-mậl,dan diatur menurut hukum islam. 
35 
 
Jika baitul-mậl tidak ada atau tidak teratur, maka hal itu menjadi 




Kafan sekurang-kurangnya selapis kain yang menutupi  seluruh 
badan mayat, baik mayat laki-laki maupun perempuan. Sebaiknya untuk 
laki-laki tiga lapis kain, tiap-tiap lapis menutupi seluruh badannya. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa salah satu dari tiga lapis itu hendaklah 
Izậr, sedangkan dua lapis lagi menutupi seluruh badannya. Kafan itu 
sebaiknya diberi wangi-wangian yang dapat menghilangkan bau mayat. 
Selanjutnya mayat di balut dengan kafan itu, di mulai dari sebelah kiri, dan 
di dekat kepala agak di longgarkan.
38
 
Salah satu hak seorang muslim dari muslim lainnya adalah 
memberikan kain kafan yang baik ketika ia meninggal dunia. Termasuk 
memberikan kafan yang baik adalah sebagai berikut: 
1) Mengafani mayat sesuai dengan aturan syariat. 
2) Hendaknya kain kafan itu berwarna putih. 
3) Hendaknya bersih atau suci dan wangi. 
Patokan yang asal dalam ilmu fikih ialah bahwa hukum yang 
berlaku bagi seseorang, berlaku juga bagi lainnya, selama tidak ada dalil 
yang mengkhususkan baginya. 
d) Adab Menshalati Jenazah 
                                                             
37
H. Sulaiman Rasjid, Op.Cit, h. 167-168   
38
Marsum, Ibadah Sosial,DARA, Djakarta, 1961, h. 149-150 
36 
 
Melakukan salat Jenazah, hukumnya Farḍu Kifayah. Sunatnya salat itu di 
lakukan bersama-sama (jamaah) di masjid, dan ma‟mum di jadikan tiga ṣaf (tiga 
baris). Kalau di lakukan hanya satu orang juga sudah cukup, dan orang yang lebih 
berhak menyalati mayat itu ialah ayah dan kerabat dari mayat itu sendiri.
39
 
Rasulullah Saw bersabda: 
  طهٕاعهٗ يٕحا كى, زٔاِ ابٍ يا جّ
Artinya: “ṣalatkanlah olehmu orang-orang yang mati.” (Riwayat Ibnu Majjah )
40
 
Sebagian ulama memandang bahwa salat perempuan atas mayat tidak 
membayar Farḍu Kifayah kalau laki-laki masih ada. Akan tetapi, ulama yang lain 
berpendapat bahwa salat perempuan itu dapat membayar Farḍu Kifayah karena 
ṣalat mereka sah. Pendapat yang kedua inilah yang lebih sah dan kuat. 
Ṣalat atas mayat yang gaib itu sah walaupun sesudah di kuburkan, sah pula 
salat di atas kubur. Sabda Rasulullah Saw.: 
عٍ جا بسقال زسٕل هللا طهٗ هللا عهّٛ ٔسهى قد حٕفٙ انٕٛو زجم طا نخ يٍ انذبش فٓهًٕا فظهٕا عهّٛ 
َٔذٍ طفٕف. زٔاِ ا نبخا ز٘ قال فظففُا خهفّ فظهٗ طهٗ ا هلل عهّٛ ٔ سهى عهّٛ  
Artinya: Dari Jabir, “Rasulullah Saw. Berkata, „hari ini telah meninggal 
seorang laki-laki yang saleh di negeri Habsyi, maka berkumpul dan 
salatlah kamu untuk dia.‟ Lalu kami membuat saf di belakangnya, 
kemudian beliau salat untuk mayat itu, sedangkan kami bersaf-saf.” 
(Riwayat Bukhari dan Muslim).
41
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Beberapa mayat boleh di ṣalatkan bersama-sama. Jika mayat hanya di 
peroleh sebagian anggota tubuhnya saja, anggota itu wajib juga di mandikan, di 
salatkan. Sahabat pernah menyalatkan tangan Abdul Rahman yang di jatuhkan 




Barang siapa tidak dapat mengikuti menyembahyangkan jenazah sebelum 
di kubur, maka boleh ia menyembahyangkannya sesudah di kubur dengan cara ia 
berdiri menghadap kubur si mayat. Hukum dan caranya menyembahyangkan 
mayat yang sudah di kubur sama dengan menyembahyangkannya sewaktu ia di 
tandu atau di atas muka bumi, dan tidak ada bedanya karena maksudnya ialah 
menyembahyangkan dan mendoakannya, bukan tempat sembahyangnya. 
Kesimpulannya ialah bahwa menyolatkan mayat di setiap tempat yang 
suci, baik di rumah, di masjid, di luarnya maupun di kuburnya adalah sah. Semua 
itu telah di kerjakan di permulaan islam. Dan Rasulullah Saw pernah menyolatkan 
mayat di masjid di luar masjid dan di kuburan. 
Adapun riwayat bahwa Nabi Saw. mengerjakan sholat gaib atas jenazah 
Raja Najasyi, maka para ulama berpendapat tiga macam pendapat tentangnya: 
1) Bahwa itu merupakan Tasyri‟ dan sunah buat umat untuk mengerjakan 
sembahyang jenazah gaib, ini pendapat Syafi‟i dan Ahmad dalam salah 
satu riwayat. 
2) Abu Hanifah dan Malik berpendapat “Sholat jenazah buat raja najasyi itu 
adalah satu hal yang khusus buat itu saja, tidak jadi hukum bagi lainnya. 
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3) Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah: pendirian yang benar dalam hal 
ini, ialah bahwa mayat gaib, haruslah di sholatkan dengan sholat jenazah 
gaib, dan Rasulullah menyolatkan Raja Najasyi itu tidak di sholatkan di 
negerinya, sebab ia mati di tengah-tengah orang kafir. Kalau ia telah di 
sembahyangkan di tempat ia mati, tidaklah di sholatkan secara gaib, 
karena kewajiban itu telah gugur dengan sebab orang-orang islam telah 
menyolatkan jenazah itu, sebagaimana Nabi pernah meninggalkan hal itu. 
Jadi berbuat atau tidaknya adalah sama-sama sunah Nabi, masing-masing 
pada tempat dan keadaannya.
43
 
e) Adab Mengiringi Jenazah 
a) Mengiringi Jenazah 
Di sunnahkan mengiringi dan berjalan bersama jenazah hingga ia 
di kuburkan. Ini merupakan hak seorang muslim atas saudaranya, 
sebagaimana telah di sebutkan dalam adab persaudaraan. 
b) Tidak mengiringi jenazah denga di sertai ratapan. 
Meskipun mengiringi jenazah memiliki keutamaan yang sangat 
besar sebagaimana yang telah di sebutkan, tetapi telah shahih di 
riwayatkan dari Nabi Saw. Tentang larangan mengiringi jenazah apabila di 
sertai dengan ratapan. Di sebutkan dalam sebuah hadits: “Rasulullah Saw. 
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c) Cukup kaum laki-laki saja yang memikul jenazah 
Hendaknya yang memikul jenazah adalah kaum laki-laki, bukan 
kaum wanita, kecuali jika kaum laki-laki tidak ada sama sekali. 
d) Orang yang Berkendaraan Mengiring di Belakang Jenazah dan Orang yang 
Berjalan Kaki Boleh Berjalan Sekehendaknya. 
Jumhur mengatakan bahwa orang yang berjalan kaki di sunahkan 
berjalan didepan jenazah. Akan tetapi, al-Bukhari telah meriwayatkan 
sebuah aṡar dari Anas yang menunjukkan kepada apa yang kami sebutkan. 
Hal ini sejalan dengan perintah menyegerakan jenazah. Sebab, tidak 
mungkin dapat menyegerakan jenazah apabila semua orang berjalan 
didepan, sedangkan mereka memiliki kemampuan berjalan yang berbeda-
beda. 
e) Menyegerakan Jenazah 
Hendaknya orang yang memikul jenazah menyegerakan sampainya 
jenazah ke pekuburan 
f) Tidak duduk kecuali setelah jenazah diletakkan 
Hendaknya orang yang mengiringi jenazah hingga sampai di 
pekuburan guna menyaksikan penguburan jenazah berdiri dan tidak duduk 
kecuali setelah jenazah di turunkan dan di letakkan di atas tanah sebelum 
di kuburkan. 
g) Mengucapkan lafaz Ta‟ziyah yang Di Riwayatkan dari Rasulullah Saw. 
Rasulullah Saw. Mengirim seorang utusan kepada putri beliau 
ketika anaknya sedang menghadapi sakaratul maut, lalu beliau bersabda: 
40 
 
 اٌ هلل يا ا خر ٔ نّ يا اعطٗ, ٔكم عُدِ با جم يسًٗ, فهخظبس ٔنخذسب
Artinya: “Sesungguhnya milik Allah-lah segala yang dia ambil dan milik-
Nya segala yang ia beri. Segala sesuatu memiliki ajal yang telah 




Ini adalah sebaik-baiknya lafaẑ ta‟ziyah. Tidak selayaknya seorang 
muslim berpaling darinya dan menggantinya denga ucapan lain. Akan 
tetapi, boleh menambahnya dengan yang lain, seperti: “Mudah-mudahan 
Allah mengampuni jenazah kalian.” Atau “Semoga Allah memperbaiki 
kesedihan 
f) Adab Menguburkan Jenazah 
Kewajiban keempat terhadap mayat adalah menguburkannya. 
Hukum menguburkan mayat adalah Farḍu Kifayah atas yang hidup. 
Dalamnya kuburan sekurang-kurangnya kira-kira tidak tercium bau busuk 
mayat itu dari atas kubur dan tidak dapat di bongkar oleh binatang buas, 
sebab maksud menguburkan mayat adalah untuk menjaga kehormatan 




Lubang kubur di sunatkan memakai lubang lahad,
47
 kalau tanah 
pekuburan itu keras, tetapi jika tanah pekuburan itu tidak keras, mudah 
runtuh, seperti tanah bercampur dengan pasir, maka lebih baik di bikinkan 
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 Sesampainya mayat di kuburan, kepalanya hendaklah di 
letakkan di sisi kaki kuburan, lalu di angkat ke dalam lahad atau lubang 
tengah, di miringkan ke sebelah kanannya, di hadapkan ke kiblat. Ketika 
meletakkan mayat ke dalam kubur, di sunatkan membaca: 
Mayat itu di baringkan di atas rusuknya sebelah kanan menghadap 
kiblat, kemudian di buka tali-tali kafannya, di buka wajahnya, dan 
kepalannya di beri bantal tanah atau bata dan di letakkan di pipinya di atas 
tanah dan punggungnya di topang dengan barang atau sesuatu seperti batu 
atau bata supaya tidak telentang, kemudian di bacakan aẑan dan iqamat. 
Kemudian di pasangkanlah bata atau papan di belakang punggungnya 
(kalau di lahad) atau di atapi di atasnya (kalau tidak di lahad). Sesudah itu 
di timbun dengan tanah. Dan bagi orang yang menghadiri penguburan itu 
sunah hukumnya mengambil 3 kepal tanah lalu melemparnya ke dalam 
kubur dari jurusan kepalanya. 
Satu hal yang harus di perhatikan di sini ialah bahwa janganlah 
orang yang semalam mengumpuli isterinya turut menurunkan mayat 




Merujuk sunah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para 
sahabatnya, di antaranya ialah menguburkan mayat di pekuburan. 
Pekuburan Al-Baqi‟ yang terkenal di Madinah penuh berisi ribuan kubur 
para sahabat nabi dan tidak pernah di riwayatkan, bahwa nabi menyuruh 
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menguburkan seseorang di antara sahabatnya di rumahnya atau di 
kebunnya atau di lain-lain tempat di luar pekuburan al- Baqi‟. Kecuali 
yang di riwayatkan tentang pahlawan-pahlawan syahid di peperangan 
Uhud, Dimana Nabi Saw. menyuruh supaya mereka di kuburkan di tempat 
dimana mereka gugur. Demikian pula di perbuat oleh sahabat-sahabat 
nabi, terutama khulafaur Rasyidin yang meniru dan bertaulad kepada 
beliau, mengambil petunjuk dari petunjuk beliau dalam mengubur mayat 
mereka di pekuburan umum, bukan di sesuatu tempat di luarnya. Begitu 
pula di perbuat oleh tabi‟in dan pengikut tabi‟in. Kecuali dalam 




Adapun mereka menguburkan Nabi Saw. dalam rumahnya, maka 
untuk itu mereka mempunyai cukup alasan. Yaitu supaya kuburannya 
tidak di jadikan orang tempat sholat, sebagaimana telah di peringatkan 
oleh beliau selagi hidup juga ketika Rasulullah akan wafat. 
  ٚخخر قبسِ يسجدازٖٔ انبخا ز٘ عٍ عا ءشت ا َٓا قا نج: اًَا فعم ذا نك لءال
Artinya: Diriwayatkan oleh Bukhori, bahwa Aisyah berkata: “Para 
sahabat menguburkan nabi dalam rumahnya adalah supaya jangan ada 




a) Beberapa sunat yang bersangkutan dengan kubur 
1) Ketika memasukkan mayat ke dalam kubur, sunnat menutupi bagian 
atasnya dengan kain atau yang lainnya kalau mayat itu perempuan. 
2) Kuburan itu sunnat di tinggikan kira-kira sejengkal dari tanah biasa, agar 
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3) Menandai kuburan dengan batu atau yang lainnya di sebelah kepalanya. 
4) Menandai kuburan dengan batu atau yang lainnya di sebelah kepalannya. 
5) Meletakkan pelepah yang basah di atas kuburan. Keterangannya yaitu 
hadits dari Ibnu Abbas yang menerangkan bahwa Nabi Saw. Pernah 
mengerjakan demikian. 
6) Menyiram kuburan dengan air. 
7) Sesudah mayat di kuburkan, orang yang mengantarkannya di sunatkan 
berhenti sebentar untuk mendoakannya (memintakan ampun dan minta 
supaya ia mempunyai keteguhan dalam menjawab pertanyaan malaikat). 
b) Larangan yang bersangkutan dengan kuburan 
1) Menembok kuburan. 
2) Duduk di atasnya. 
3) Membuat rumah di atasnya. 
4) Membuat tulisan-tulisan di atasnya. 
5) Membuat pekuburan menjadi masjid. 
c) Memindahkan mayat. 
Mengenai hukum membawa mayat dari negeri tempat 
meninggalnya untuk di kuburkan di negeri lain, sebagian ulama berpendapat 
bahwa hukumnya haram karena di khawatirkan akan merusak kehormatan mayat. 
Sebagian ulama berpendapat hal itu tidak ada halangan, asal terjaga dengan baik, 




d) Membongkar kuburan. 
Apabila mayat sudah di kuburkan, tidak boleh di bongkar (haram di 
bongkar) karena hal itu akan merusak kehormatan mayat, kecuali kalau terjadi 
beberapa hal berikut: 
1) Mayat yang di kuburkan belum di mandikan 
2) Tidak di kafani. 
3) Tidak di salatkan 
4) Tidak menghadap kiblat. 
5) Dikuburkan di tanah yang di rampas atau di bungkus dengan kain yang di 
rampas, sedangkan yang empunya minta di kembalikan. Atau, 
6) Kedalam kuburan itu terjatuh suatu barang yang berharga. 
Adapun membongkar kuburan yang sudah lama, tidak ada halangan, 
asal mayat sudah hancur, berarti tulang-tulangnya pun sudah hancur. Untuk 
mengetahui berapa lamanya baru hancur, hendaklah di tanyakan kepada yang 
ahli tentang itu, karena keadaan tempat tidak sama, tergantung kepada 
keadaan tanah di tempat itu.
52
 
C. Pendapat Ulama dalam Mempercepat pemakaman Jenazah  
Dalam setiap susunan hadis pastilah terdapat pendapat ulama‟ mengenai 
hadis tersebut, ini terjadi Karena hadis tersebut di ambil dari perawi hadis yang 
mana tidak semua perawi hadis tersebut menerima langsung dari Nabi saw. 
Sehingga menimbulkan persepsi diantara para sahabat dan ulama‟ lain mengenai 
maksud yang terdapat dalam hadis tersebut, maka dari itu dalam ilmu hadis di 
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namakan kritik sanad dan  matan hadis, ini di lakukan untuk mengetahui kualitas 
hadis tersebut, sehingga dapat untuk di jadikan hujjah. 
Mengenai hal tersebut diatas, hadis yang akan di bahas disini adalah hadis 
tentang mempercepat pemakaman pada jenazah. Hadis ini terdapat beberapa 
matan yang berbeda dalam lafadznya, akan tetapi maksud dari maknanya adalah 
sama. Maka dari itu terdapat pendapat ulama‟ mengenai hal tersebut. Seperti yang 
di jelaskan dalam Syarh Fath al-Baari yang berbunyi: 
Bahwa dalam riwayat Kasymihani mengatakan lafaẓ  )ا سس عٕا( di maknai 
dengan lafaẓ  )فا يشٕا) yang artinya “berjalanlah”, ini menjelaskan bahwa yang di 
maksud lafaẓ )ِٕا سس ع) disini adalah mempercepat perjalanan ke pekuburan. 
Sedangkan dalam Syarh Al Minhaj Shohih Muslim menjelaskan bahwa: 
Lafaẓ (ا سسعٕا   بانجُاشةا( dalam hal ini adalah perintah untuk mempercepat 
jenazah mengandung hikmah yang telah di terangkan oleh Rasulullah Saw. 
Sebagian para sahabat mengatakan bahwa di sunahkan mempercepat langkah 
ketika membawa jenazah, selama tidak melebihi batas yang di khawatirkan 
membahayakan. Dalam hal ini di sunahkan untuk mempercepat jenazah dengan 
syarat tidak membahayakan dan merusak jenazah. 
Jumhur ulama‟ mengatakan bahwa sunnah untuk mempercepat jalan 
ketika membawa jenazah, dan sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa yang 
di maksud mempercepat jenazah disini adalah ketika jenazah berhak untuk di 
percepat, artinya jenazah tersebut orang yang shalih.
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Lafaẓ )فشس حضعَّٕ   عٍ زقا بكى (  artinya, jenazah itu kalau jelek maka jauh 
dari rahmat, maka tidak ada kebaikan atas kamu sekalian dalam menemaninya. 
Artinya tidak boleh berteman dengan orang yang tidak shalih. 
Dalam Syarah Tuhfatul Ahwazi di jelaskan bahwa: Yang di maksud lafaẓ 
 disini adalah teks ini mengandung pengertian perintah untuk )ا سرعوا(
mempercepat jenazah, perintah mempercepat ini menurut ulama sepakat menjadi 
perintah sunnah. Tetapi, Ibnu Hazm perintah tersebut menjadi wajib. 
Yang di maksud mempercepat dalam hal ini adalah berjalan cepat, 
menurut Imam Syafi‟i dan jumhur ulama yang di maksud mempercepat adalah 
berjalan lebih cepat dari kebiasaan umumnya dan makruh untuk berjalan sangat 
cepat. Kesimpulannya adalah di sunnahkan untuk mempercepat jenazah dengan 
catatan tidak menimbulkan kekhawatiran pada rusaknya jenazah.
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 menurut Ibnu Qudamah tidak ada perbedaan di antara para ulama ا سسعٕا
tentang perintah mempercepat pemakaman mayat. Berbeda dengan Ibnu Hazm, 




Menurut Qurtubi yang di maksud dengan ا سسعٕا adalah tidak menunda 
pemakaman pada jenazah. Sedangkan menurut Imam Hanafi menyatakan bahwa 
maksud dari lafaz tersebut adalah mempercepat langkah menuju ke pemakaman. 
Menurut Nasruddin Al-Albani menyatakan bahwa hadis mempercepat 
pemakaman jenazah di pahami secara tekstualis yang mewajibkan berjalan dengan 
cepat ketika membawa jenazah tetapi bukan lari, hal ini berdasarkan riwayat as-
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Syaukani dengan redaksi pada muslim dan empat rawi sunan. Hadis ini 
dinisbahkan oleh Tirmizi.
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 Jumhur Ulama‟ mengatakan bahwa sunnah untuk 
mempercepat jalan ketika membawa jenazah, dan sebagian ulama ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud mempercepat jenazah disini adalah ketika 
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Dari rumusan masalah, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah di uraikan diatas, maka peneliti dapat memberikan konklusi sebagai berikut : 
1. Bahwa pelaksanaan pembacaan do‟a di atas tanah kuburan hanya berdasarkan 
kepada adat yang sudah dilakukan sejak turun-temurun tanpa adanya landasan 
Al-Qur‟an dan Hadits nabi. 
2. Bahwa syari‟at Islam melalui hadits yang menyampaikan dengan jelas 
tentang larangan duduk di atas kuburan. Tentu yang dilakukan masyarakat 
Desa Seberang Sungai ini bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh 
nabi Muhammad SAW. 
B. Saran 
Dengan bekal dan kemampuan yang sangat terbatas ini penulis mencoba 
memberikan saran-saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu hukum dan bagi pelaksanaan hukum dalam masyarakat. Adapun saran-saran 
tersebut adalah:  
1. Saran Bagi Masyarakat 
Masyarakat diharapkan terus dapat menggali infomasi dan 
pengetahuan mengenai masalah-masalah terkait dengan kebiasaan dan  
prilaku masyarakat khususnya pelaksanaan pembacaan do‟a di atas tanah 
kuburan setelah proses pemakaman yang berkaitan dengan kebiasan yang 




2. Saran Bagi Pemuka Agama 
Penulis mengharapkan kepada pemuka agama untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat agar sesuai dengan syari‟at Islam supaya 
berprilaku sesuai dengan tuntunan syari‟at Islam, penulis juga berhaharap 
kepada mahasiswa dan santri melalui mimbar dakwahnya agar memberikan 
tausiyah kepada masyarakat terkait dengan syari‟at agama Islam, memberikan 
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